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ABSTRAK 
 

Purwanti, Devi. 2019. “Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Bernuansa Etnomatematika 
Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa”. Tesis. Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 
I Prof. Dr. Zaenuri, S.E, M.Si, Akt, Pembimbing II Dr. Mohammad 

Asikin, M.Pd. 
 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, PBL, Etnomatematika, Self 
Efficacy. 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis keefektifan model PBL 

bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa, (2) Menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah pada model PBL bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo 
ditinjau dari self-efficacy siswa. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah mix methode dengan desain 

sequential explanatory. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 4 sekolah dasar 

Gugus Imam Bonjol Kota Salatiga tahun pelajaran 2018/2019. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan cluster randown sampling. Sampel penelitian adalah 

SD N Sidorejo Lor 07 Kota Salatiga sebagai kelas eksperimen dan SD N Sidorejo 

Lor 03 Kota Salatiga sebagai kelas kontrol. Subjek penelitian adalah enam siswa 

yang ditentukan berdasarkan tingkat self efficacy yaitu 2 siswa dengan self efficacy 

tinggi, 2 siswa dengan self efficacy sedang, dan 2 siswa dengan self efficacy rendah. 

Teknik pengumpulan data berupa tes, angket, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model PBL bernuansa 

etnomatematika dengan motif batik selotigo efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. (2) kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan self efficacy tinggi mampu mencapai dengan baik pada indikator memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah dan pemeriksaan kembali. Mampu melakukan keempat tahap pemecahan 

masalah dengan baik; kemampuan pemecahan masalah siswa dengan self efficacy 

sedang mampu mencapai dengan baik pada indikator memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian masalah, kurang mampu pada indikator melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah, serta mampu memcapai dengan baik pada indikator 

pemeriksaan kembali; dan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan self 

efficacy rendah mampu mencapai dengan baik pada indikator memahami masalah 

dan pemeriksaan kembali sedangkan pada indikator merencanakan penyelesaian 

masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian masalah kurang mampu. Guru 

dapat merancang model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa dengan 

mengetahui self efficacy siswa. Adanya model pembelajaran PBL bernuansa 

etnomatematika dapat melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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ABSTRACT 
 

 

Purwanti, Devi. 2019. "Problem-Solving Ability in the Problem-Based Learning 

Model with Ethnomatic Mathematics Based on Student Self Efficacy". 
Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program, 

Postgraduate, Semarang State University. Supervisor I Prof. Dr. 
Zaenuri, S.E, M.Sc, Akt, Advisor II Dr. Mohammad Asikin, M.Pd. 

 

Keywords: Problem Solving Ability, PBL, Ethnomatematics, Self Efficacy. 
 
 

 

The aims of this study are (1) Analyzing the effectiveness of ethnomatemics 
PBL models with selotigo batik motifs in improving students 'problem solving 
abilities, (2) Analyzing problem solving abilities in PBL models with ethnomatemic 
nuances with selotigo batik motifs in terms of students' self-efficacy. 

 

This type of research is a mix method with a sequential explanatory design. 

The population of this research is the 4th grade students of the Imam Bonjol Gugus 

Primary School Salatiga City Academic Year 2018/2019. The sampling technique 

using cluster randown sampling. The research sample is SD N Sidorejo Lor 07 

Salatiga City as an experimental class and SD N Sidorejo Lor 03 Salatiga City as a 

control class. The research subjects were six students who were determined based 

on the level of self efficacy, namely 2 students with high self efficacy, 2 students 

with moderate self efficacy, and 2 students with low self efficacy. Data collection 

techniques in the form of tests, questionnaires, observations, interviews, and 

documentation. 
 

The results showed that (1) PBL model with ethnomatemics nuance with 

selotigo batik motif was effective in increasing problem solving ability. (2) problem 

solving abilities students with high self efficacy are able to achieve well on 

indicators of understanding problems, planning problem solving, carrying out 

problem solving plans and reexamining. Able to do the four stages of problem 

solving well; problem solving abilities students with self efficacy are able to 

achieve well on indicators to understand problems and plan problem solving, are 

less able to implement indicators of problem solving plans, and are able to achieve 

well on re-examination indicators; and problem solving abilities students with low 

self efficacy are able to achieve well on indicators of understanding problems and 

re-examination while on indicators planning problem solving and implementing 

problem solving plans are less able. The teacher can design learning models that are 

appropriate to the state of students by knowing students' self efficacy. The existence 

of PBL learning model with ethnomatemic nuances can train students' problem 

solving abilities. 
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PRAKATA 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar yang harus 

dimiliki seorang siswa dalam menjalani kehidupan untuk bertahan hidup dan 

mengembangkan diri ketika berhadapan dengan suatu masalah. Berdasarkan 

Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah, 

salah satu kompetensi yang akan diraih pada proses belajar matematika adalah 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan NCTM (Nyala dkk, 2016) 

yang mengemukakan bahwa fakta yang tidak dapat disangkal bahwa penyelesaian 

masalah merupakan salah satu standar proses yang dengan cepat menjadi kunci dalam 

pembelajaran matematika. Pemecahan masalah adalah komponen dasar untuk belajar 

dan juga untuk akuisisi sebuah pengetahuan (Ayllon dkk, 2016). 

 

Pendidikan diharapkan dapat membantu siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik agar dapat menyelesaikan persoalan dan pertanyaan 

yang berkaitan dengan mata pelajaran pada khususnya matematika di sekolah. 

Masalah matematika yang diberikan kepada siswa di sekolah, dimaksudkan untuk 

melatih siswa mematangkan kemampuan intelektualnya dalam memahami, 

merencanakan, melakukan, dan memperoleh solusi dari setiap masalah yang dihadapi. 

 
 
 
 

 

1 
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Selama ini siswa belajar matematika menggunakan permasalahan-

permasalahan yang kurang tepat dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga 

mereka merasa kesulitan untuk memecahkan permasalahan pada matematika. 

 

Hasil analisis daftar nilai dari guru di Gugus Imam Bonjol Kecamatan 

Sidorejo Kota Salatiga yang terdiri dari 7 sekolah yaitu SD Negeri Sidorejo 02, SD 

Negeri Sidorejo 03, SD Negeri Sidorejo 06, SD Negeri Sidorejo 07, SD Negeri 

Pulutan 02, SD Marsudirini 77, dan SD MI Ma’arif Pulutan capain UAS (Ulangan 

Akhir Semester) 1 kelas 4 tahun ajaran 2018/ 2019 menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil kemampuan pemecahan masalah siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada kelas 4 SD di Gugus Imam Bonjol Kota Salatiga masih rendah. 

 
Setelah melakukan wawancara secara langsung dengan guru kelas mengenai 

kinerja pemecahan masalah matematika kelas 4 di Gugus Imam Bonjol Kecamatan 

Sidorejo Kota Salatiga, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

masih rendah, diperoleh hasil bahwa beberapa siswa masih kesulitan dalam 

menafsirkan soal, sehingga mereka mengalami kesulitan pada langkah-langkah 

penyelesaian masalah dan memperoleh hasil akhir yang kurang sempurna. Banyaknya 

siswa yang tidak mampu mengaitkan masalah yang dihadapi dengan kejadian yang 

ada dalam kehidupan nyata, tidak mampu memanfaatkan data/ informasi pada soal, 

sehingga perencanaan menuju langkah berikutnya menjadi terhenti dan kesulitan di 

dalam menerapkan pengetahuan yang dipelajari. 
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Pembelajaran di Gugus Imam Bonjol Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 

sebenarnya sudah menggunakan kurikulum 2013 dimana proses pembelajarannya 

dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik terpadu, kecuali untuk mata 

pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, 

dan VI (Permendikbud, 2016). 

 

Walaupun pada kenyataannya pembelajaran di dalam kelas mereka belum 

sepenuhnya menerapkan prinsip dari pendekatan tematik terpadu, pembelajaran 

masih bersifat teacher centered dimana pembelajaran lebih dominan menggunakan 

metode konvensional. Atau dengan kata lain proses pembelajaran di kelas terutama 

pembelajaran matematika masih menggunakan metode ceramah. Selama proses 

pembelajaran, guru lebih berperan aktif meskipun ada sedikit tanya jawab dan diskusi 

kelompok. Siswa kurang dilibatkan dalam praktek pembelajaran sehingga siswa 

cenderung pasif, hal ini menyebabkan pembelajaran cenderung membosankan. 

 

Diperlukan upaya oleh guru maupun peneliti untuk mencari solusi dengan 

mengembangkan pembelajaran menggunakan model, strategi dan metode serta teknik 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dalam 

hal ini peneliti akan mengembangkan perangkat pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi terbentuknya kemampuan pemecahan masalah . 

 
Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Pimta dkk, 2009) adalah; faktor langsung dan tidak langsung, faktor 

langsung adalah sikap terhadap matematika, harga diri, dan perilaku mengajar guru. 

Sedangkan faktor tidak langsung adalah motivasi dan self-efficacy. 
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Membangun ketertarikan dan kemauan yang kuat pada diri siswa sehingga 

mereka mau belajar dan berlatih memecahkan masalah matematika, merupakan 

kegiatan dalam upaya membantu mengatasi kesulitan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Untuk itu dibutuhkan pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

selalu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang dialami 

langsung oleh siswa dan penanaman nilai-nilai sikap positif yang harus dimiliki siswa 

terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

 
Dari permasalahan di atas, menjelaskan bahwa model PBL adalah salah satu 

model pembelajaran yang baik untuk meningkatkan hasil belajar pada kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hendriana dkk (2018) 

menyatakan bahwa model PBL lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika. Othman, 

Salleh & Sulaiman (Siriwat&Katwibun, 2017) menyatakan bahwa model PBL adalah 

suatu pendekatan pendidikan dimana sebuah pembelajaran didorong dari masalah di 

dunia nyata. Sedangkan menurut Widyatiningtyas dkk (2015) berpendapat bahwa 

model PBL adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menantang bagi siswa 

untuk belajar pemecahan masalah yang dilakukan secara kelompok. 

 

Diharapkan melalui model Problem Based Learning (PBL) siswa mampu 

untuk menganalisa sendiri dan mengkritisi suatu masalah yang diberikan sehingga 

nantinya siswa mampu untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. Model 

PBL diharapkan mampu mendorong siswa untuk memahami dari banyaknya masalah, 

selanjutnya berpikir bagaimana siswa dapat melakukan sebuah penyelidikan autentik 
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dan dapat penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan 

yang nyata. Selain dapat meningkatkan siswa untuk berpikir kreatif, pembelajaran 

menggunakan model PBL menitikberatkan pada proses pemecahan masalah. 

 

Selama ini siswa belajar matematika menggunakan permasalahan-

permasalahan yang kurang sesuai dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga 

mereka merasa kesulitan untuk memecahkan masalah dalam matematika. Agar 

pembelajaran PBL menjadi lebih mudah dipahami dan menarik minat siswa maka 

pembelajaran akan lebih baik bila menggunakan permasalahan-permasalahan yang 

ada di lingkungan sekitar khususnya budaya lokal yang ada pada tempat tinggal 

siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. Budaya yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika 

biasa disebut dengan etnomatematika, dimana unsur-unsur budaya tempat tinggal 

siswa dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa dengan harapan pembelajaran 

berlangsung dengan lebih bermakna. Matematika pada hakekatnya tumbuh dari 

keterampilan atau aktivitas lingkungan budaya. Sejalan dengan Sirate (Abdullah dkk 

2015) menyatakan bahwa penerapan etnomatematika sebagai sarana untuk 

memotivasi dan menstimulasi siswa dapat mengatasi kejenuhan dan kesulitan belajar 

matematika yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Rosa & Orey (2011) mengungkapkan bahwa penerapan etnomatematika 

dalam kurikulum di sekolah membantu mengembangkan pembelajaran intelektual, 

sosial, emosional, dan politik siswa dengan menggunakan rujukan budaya mereka 

sendiri yang unik dalam menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
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Kurikulum semacam ini menyediakan cara bagi siswa untuk mempertahankan 

identitas mereka dan dapat menunjang keberhasilan secara akademis. 

 

Menurut Gerdes (Geni, Hidayah, & Zaenuri, 2017) etnomatematika adalah 

matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya tertentu, kelompok pekerja dan 

professional, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, suku bangsa pribumi dan 

sebagainya. Etnomatematika adalah studi tentang teknik matematika yang digunakan 

dan dapat diidentifikasi melalui kelompok budaya dalam memahami, menjelaskan, 

dan mengelola masalah serta kegiatan yang muncul di dalam diri mereka sendiri John 

(Yusuf, 2010). 

 
Melalui penerapan etnomatematika dalam pembelajaran, diharapkan siswa 

dapat lebih memahami matematika, sekaligus memahami budaya mereka, dan 

nantinya lebih mudah untuk menanamkan nilai-nilai budaya itu dalam kehidupan 

kesehariannya. Pembelajaran berbasis etnomatematika dapat menjadi rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan konsep matematika dalam 

etnomatematika secara luas yang terkait dengan berbagai kegiatan matematika, 

meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau 

alat, bermain, menentukan lokasi dan hal lain sebagainya. Etnomatematika yang 

diaplikasikan pada pembelajaran matematika dapat mengenali dan menggunakan 

koneksi antara ide-ide matematika dalam menyelesaikan sebuah masalah. Jadi dengan 

pembelajaran berbasis etnomatematika siswa dapat belajar matematika sekaligus 

mengenal budaya. 
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Sukses tidaknya seorang siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh semangat 

yang tinggi, rasa optimis yang besar dan motif untuk sukses yang tinggi pula sehingga 

diharapkan siswa dapat sukses dalam menjalani kehidupan selanjutnya dan 

mempunyai hasil belajar yang optimal. Maka dari itu, setiap siswa diharapkan 

mempunyai self efficacy yang merupakan kemampuan untuk menyusun tindakan 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi. 

 
Keyakinan atau kepercayaan pada kemampuan diri dalam mengatur dan 

melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam rangka pencapaian hasil usaha 

disebut self efficacy Bandura (Muhid & Mukarromah, 2018). Self efficacy lebih 

spesifik pada tugas atau situasi dan hanya melibatkan penilaian (bukan perasaan). 

Self-Efficacy dapat didefinisikan sebagai keyakinan individu pada kemampuan 

mereka untuk melakukan tujuan spesifik tertentu Bandura (Peker, 2016). Dengan 

demikian self efficacy pada akhirnya mempengaruhi pembelajaran dan prestasi siswa. 

Sedangkan menurut Gavora (Zuya dkk, 2016) menyatakan bahwa self-efficacy 

sebagai keyakinan seseorang mengenai kemampuan mereka untuk melakukan tugas-

tugas tertentu dengan cara yang sesuai dan efektif. 

 

Menurut causal attribution, siswa yang memiliki self efficacy tinggi cenderung 

mengartikan kegagalan sebagai kurangnya usaha yang dilakukan. Sedangkan siswa 

dengan self efficacy rendah cenderung mengartikan kegagalan disebabkan oleh 

kemampuannya yang kurang. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi menganggap 

kegagalan sebagai akibat dari kurangnya usaha yang keras, pengetahuan, dan 

keterampilannya. Siswa yang ragu akan kemampuannya (self efficacy) rendah akan 
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menjauhi tugas-tugas yang sulit karena tugas tersebut dipandang sebagai ancaman 

baginya Pudjiastuti (Muhid & Mukarromah, 2018). 

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melaksanakan penelitian dengan 

menggunakan model PBL bernuansa etnomatematika ditinjau dari self efficacy siswa 

yang diharapkan dapat membantu dalam memahami konsep matematika secara aktif, 

kemudian diharapkan siswa dapat menggunakan konsep tersebut untuk memecahkan 

permasalahan yang berkaitan dengan budaya sekitar tempat tinggal mereka. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan masalah-

masalah yang timbul sebagai berikut: 

 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah khususnya pada materi keliling 

dan luas bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga siswa SD Negeri 

Sidorejo Lor 07 Kota Salatiga yang ditunjukkan dengan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh pengamat. 

 
2. Keyakinan diri (self efficacy) siswa kurang dalam memahami dan 

 

mengidentifikasi soal. Beberapa siswa salah dalam merencanakan penyelesaian 

pemecahan masalah. 

 

3. Beberapa siswa di SD Negeri Sidorejo Lor 07 Kota Salatiga terlalu cepat putus 

asa ketika mendapatkan materi matematika yang tergolong sulit. Perlu 

bimbingan dan arahan dari guru agar keyakinan diri (self efficacy) siswa bisa 

tumbuh. 
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4. Belum adanya pembelajaran yang mengaitkan matematika dengan budaya 

lokal setempat. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka cakupan masalah pada penelitian 

ini mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

 

1. Fokus penelitian adalah kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self-

efficacy siswa. 

 
2. Pembelajaran matematika dengan model PBL bernuansa etnomatematika di 

daerah Kota Salatiga Jawa Tengah 

 
3. Materi yang dipelajari adalah keliling dan luas bangun datar (persegi, persegi 

panjang, dan segitiga). 

 
4. Populasi penelitian yaitu kelas kelas 4 Sekolah Dasar yang ada di Gugus Imam 

Bonjol Kota Salatiga semester genap tahun ajaran 2018/ 2019. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimana keefektifan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika dengan motif batik selotigo dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa? 

 
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran 

matematika melalui model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika dengan motif batik selotigo ditinjau dari self-efficacy siswa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 
 

 

1. Menganalisis keefektifan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika dengan motif batik selotigo dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

 
2. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah pada model Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo ditinjau dari 

self-efficacy siswa. 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 
 

 

Sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih atau manfaat secara teoritis bagi pelaku pendidikan dalam implementasi 

pembelajaran berbasis etnomatematika. Pelaku pendidikan mampu menyadari bahwa 

banyak hal disekitar mereka yang dapat mereka gunakan dalam membantu siswa 

dalam belajar dan membantu mempertahankan budaya yang dimilikinya. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi masyarakat dan siswa, hasil penelitian ini mampu menyadarkan 

masyarakat dan siswa bahwa budaya dapat dijadikan sebagai bahan dalam 

belajar sehingga memotivasi siswa untuk belajar. 
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b. Bagu guru dan peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

tambahan dalam melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah dasar. 



 
 
 
 

BAB II 
 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA 

 

BERPIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Beberapa teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 
2.1.1 Pemecahan Masalah 

 

2.1.1.1 Pemecahan Masalah 
 

 

Pemecahan masalah adalah sebuah proses yang terjadi pada saat siswa 

menyelesaikan masalah. Jika proses tersebut berjalan dengan benar, maka 

memecahkan masalah pasti akan dapat dicapai. NCTM (2000) menyebutkan bahwa 

memecahkan masalah bukan saja merupakan suatu sasaran belajar matematika, tetapi 

sekaligus merupakan alat utama untuk melakukan belajar itu. Dengan mempelajari 

pemecahan masalah di dalam matematika, siswa akan mendapatkan cara-cara 

berpikir, kebiasaan tekun, dan keingintahuan, serta kepercayaan diri di dalam situasi-

situasi tidak biasa, sebagaimana situasi yang akan mereka hadapi di luar ruang kelas 

matematika. Dalam kehidupan sehari-hari dan dunia keja, menjadi seorang pemecah 

masalah yang baik bisa membawa manfaat-manfaat besar. Sedangkan menurut 

Suherman, dkk (2003) mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian 

dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran 

maupun penyelesaian masalah. Polya (1973) mengartikan pemecahan masalah 
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sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu 

tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan 

masalah adalah suatu proses berpikir sebagai suatu usahamencari jalan keluar dari 

kesulitan yang merupakan bagian dari kurikulum matematika dalam melakukan 

belajar untuk mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai sehingga 

penyelesaian masalah akan terlihat jelas. 

 

2.1.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

 

Bell (1978) mengemukakan kemampuan pemecahan masalah matematika sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan Krulik & Rudnick (1995) mendefinisikan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah sebagai sarana individu dalam menggunakan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk disintesis dan 

diterapkan pada situasi yang baru dan berbeda. Jadi, kemampuan pemecahan masalah 

adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

ke dalam situasi baru yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi. 

 

Kemampuan pemecahan masalah dapat diperoleh jika seseorang memiliki 

banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang diberi latihan pemecahan masalah memiliki nilai 

lebih tinggi dalam tes pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa yang 

latihannya sedikit (Suherman, 2003). 
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Sebuah soal pemecahan masalah memuat situasi yang dapat mendorong 

seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak secara langsung mengetahui 

caranya. Soal yang termasuk dalam kategori pemecahan masalah tidak mudah untuk 

dicari penyelesaiannya, karena perlu proses mengaplikasikan pola pikir matematika 

dan pengetahuan yang dimiliki atau diperoleh sebelumnya kepada situasi yang baru 

atau tidak biasa (Kesan, 2010). Tidak semua soal yang diberikan guru adalah suatu 

masalah, karena soal yang diberikan guru kepada siswa diakatakan suatu masalah 

biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya 

tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya 

(Suherman, 2003). Ciri dari pertanyaan atau penugasan berbentuk pemecahan 

masalah adalah: (1) ada tantangan dalam materi tugas atau soal, (2) masalah tidak 

dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur rutin yang sudah diketahui 

penjawab. Secara umum pemecahan masalah bersifat tidak rutin (Zevenbergen, 2004; 

Hudojo, 1998; Suherman, 2003; Orton, 2004). 

 
Pemecahan masalah adalah komponen penting dalam matematika. Melalui 

pemecahan masalah siswa akan mempunyai kemampuan dasar yang lebih dari 

sekedar kemampuan berpikir dan dapat membuat strategi-strategi penyelesaian untuk 

masalah-masalah selanjutnya. 

 

Polya (1973) mengembangkan empat tahap proses pemecahan masalah yang 

terangkum pada langkah-langkah berikut: 
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1. Memahami masalah (understand the problem) 

 

Memahami masalah dapat pula diidentifikasi sebagai langkah-langkah untuk 

mengidentifikasi masalah. Langkah ini bertujuan untuk memahami masalah 

matematika yang akan dihadapi dan menggambarkan rancangan penyelesaian 

untuk masalah tersebut. . 

 
2. Merencanakan penyelesaian masalah (devise a plan) 

 

Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu untuk menganalogikan 

penyelesaian masalah matematika yang dihadapi menggunakan analisis 

berpikirnya masing-masing. Analogi dapat dibangun melalui gambaran-

gambaran yang berasal dari masalah-masalah yang memiliki tingkat 

kemiripan yang sama, ataupun masalah yang berhubungan dan masalah 

sederhana yang memiliki struktur yang sama, sehingga diharapkan siswa 

dapat melakukan perencanaan penyelesaian masalah untuk memecahkan 

masalah matematis yang sedang dihadapi. Semakin banyak frekuensi siswa 

untuk melakukan analisis pemecahan masalah, semakin cepat pula proses 

pemecahan masalah yang dilakukannya. 

 
3. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah (carry out the plan) 

 

Pada tahapan ini siswa melakukan apa yang telah direncanakan pada tahapan 

sebelumnya. Melalui analisis berdasarkan analogi pemecahan masalah yang 

sedang dihadapi, siswa melakukan pemecahan masalah berdasarkan pola pikir 

dengan didukung teori yang benar, sehingga proses pemecahan masalah 

efektif. 
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4. Pemeriksaan kembali (check and extend) 

 

Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu untuk melakukan peninjauan 

kembali untuk proses pemecahan masalah yang dilaluinya. Jika siswa telah 

selesai melakukan analisis pemecahan masalah, siswa tidak semata-mata 

selesai mengerjakan tugas, namun harus melakukan pengecekan kembali 

tentang apa yang dilkukanya untuk melakukan pemecahan masalah. Melalui 

hal ini, diharapkan siswa semakin teliti dan kritis dalam proses pemecahan 

masalah yang dilakukannya, sehingga dalam proses pemecahan masalah yang 

selanjutnya, ia dapat belajar dari perkembangan koreksi masalah-masalah 

yang telah dilakukannya. 

 

Berdasarkan tahapan-tahapan Polya yang telah diuraikan, diterjemahkan 

 

indikator-indikator  yang  disesuaikan  dengan  NCTM  pada  setiap  tahapan  sebagai 

 

mana disampaikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1. Tahapan Pemecahan Masalah Polya dengan Penyesuaian Indikator 

 

Pemecahan Masalah NCTM 
 

No Tahapan Pemecahan   Indikator  

 Masalah       

1. Memahami masalah 1. Menuliskan hal yang diketahui. 

   2. Menuliskan hal yang ditanyakan. 

   3. Menuliskan sketsa permasalahan 

2. Merencanakan  1. Menyusun rencana pemecahan 

 penyelesaian masalah  masalah berdasarkan fakta-fakta yang 

 masalah   diberikan, pengetahuan prasyarat, dan 

    prosedur yang jelas.  

   2. Memperkirakan stategi/ rumus  yang 

    akan  digunakan dalam pemecahan 

    masalah.    
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   3. Mampu menyederhanakan masalah. 

   4. Mampu mengurutkan informasi. 

3. Melaksanakan rencana 1. Meneterjemahkan masalah yang 

 penyelesaian masalah  diberikan dalam bentuk kalimat 

    matematika.      

   2. Menyelesaikan masalah dengan 

    strategi yang telah ditentukan.   

   3. Mengambil keputusan dan tindakan 

    dengan menentukan dan 

    mengomunikasikan kesimpulan. 

4. Pemeriksaan kembali 1. Memeriksa kebenaran hasil   pada 

    setiap langkah yang dilakukan dalam 

    pemecahan masalah.    

   2. Mampu menyusun kesimpulan solusi 

    dari masalah yang telah diselesaikan. 

   3. Menyusun pemecahan masalah 

    dengan langkah yang berbeda.   

 Salah  satu  tujuan dari  penelitian ini yaitu  untuk meningkatkan  kemampuan 

 

pemecahan masalah matematik siswa. untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

 

masalah  siswa  digunakan  model  pembelajaran  Problem  Based  Learning  dimana 

 

langkah-langkahnya memacu siswa untuk melatih memecahkan masalah matematika. 

 

Kemampuan  pemecahan  masalah  ini  dinilai  melalui  tes  kemampuan  pemecahan 

 

masalah. 

 

2.1.2 Problem Based Learning 

 

2.1.2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Ibrahim & Nur (Nurdin & Adriantoni, 2016) menyatakan bahwa Model Problem 

 

Based Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

 

digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang 

 

berorientasi  pada  masalah  dunia  nyata,  termasuk  di  dalamnya  belajar  bagaimana 

 

belajar. 
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Tarigan (2012) menyatakan bahwa model PBL adalah focus pembelajaran ada 

pada masalah yang dipilih sehingga belajar tidak saja mempelajari konsep-konsep 

yang berhubungan dengan masalah tetapi metode ilmiah untuk memecahkan masalah 

tersebut. Model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem) 

dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau mengintegrasikan 

pengetahuan (knowledge) baru (Dwi, 2013). 

 
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang merangsang berpikir 

tingkat tinggi yang mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah 

yang digunakan untuk mengintegrasikan pengetahuan baru. 

 

Penelitian yang relevan dengan kajian dalam penelitian ini yang berkaitan 

dengan Problem Based Learning diantaranya Abdullah, Mastur & Sutarto (2015) 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh 

pembelajaran model PBL bernuansa etnomatematika lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model PBL. Hasil uji hipotesis 

mengenai sikap siswa menunjukkan adanya perbedaan sikap terhadap budaya lokal 

antara sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran model PBL bernuansa 

etnomatematika dan terdapat aktivitas belajar siswa dan sikap terhadap budaya lokal 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL bernuansa etnomatematika efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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Peneliti lainnya yang berkaitan dengan Problem Based Learning diantaranya 

 

adalah Hendriana dkk (2018) mengatakan dalam penelitiannya bahwa siswa yang 

 

mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran berbasis masalah mencapai mutu yang 

 

lebih baik daripada mutu yang dicapai siswa yang mendapat pembelajaran biasa, serta 

 

terdapat asosiasi yang tinggi antara kemampuan pemecahan masalah matematik dan 

 

percaya diri, dan siswa menunjukkan persepsi yang positif terhadap pembelajaran 

 

berbasis  masalah.  Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  Siriwat  &  Katwibun  (2017) 

 

menjelaskan temuan menunjukkan bahwa skor berpikir kritis siswa di semua dimensi 

 

berada di tingkat rata-rata pada pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

 

2.1.2.2 Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Menurut Ibrahim, Nur & Ismail (Nurdin & Adriantoni, 2016) model Problem 

 

Based Learning (PBL) terdiri dari 5 langkah tahapan yaitu sebagai berikut: 
 

 

Tabel 2.2. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 
 
 

 

 fase Indikator  Tingkah laku guru    

 1 Orientasi siswa pada masalah Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

    menjelaskan logistic  yang diperlukan, dan 

    memotivasi  siswa  terlibat  pada  aktivitas 

    pemecahan masalah    

 2 Mengorganisasi siswa   untuk Membantu siswa mendefinisikan dan 

  belajar  mengorganisasikan tugas belajar yang 

    berhubungan dengan masalah tersebut  

 3 Membimbing pengalaman Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

  individual/ kelompok informasi   yang sesuai, melaksanakan 

    eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

    dan pemecahan masalah   

 4 Mengembangkan dan Membantu siswa dalam merencanakan dan 

  menyajikan hasil karya menyiapkan karya yang sesuai   seperti 
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  laporan  dan  membantu  mereka  berbagi 

  tugas dengan temanya 

5 Menganalisis dan mengevaluasi Membantu siswa untuk melakukan refleksi 

 proses pemecahan masalah atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

  dan proses yang mereka gunakan   
Nurdin & Adriantoni (2016) mengatakan tentang kelebihan dan kekurangan 

dari Model Problem Based Learning (PBL) yaitu antara lain: 

 

Kelebihan pembelajaran berbasis masalah dalam pemanfaatannya adalah 

sebagai berikut: 

 
1. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif dan mandiri. 

 

2. Meningkatkan motivasi dan kemampuan memecahkan masalah. 

 

3. Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi baru. 

 

4. Dengan PBM akan terjadi pembelajaran bermakna. 

 

5. Dalam situasi PBM, siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan 

secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 

 
6. PBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif 

siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

 

Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) dalam pemanfaatannya 

adalah sebagai berikut (Nurdin & Adriantoni, 2016) 

 

1. Kurang terbiasanya siswa dan pengajar dengan metode ini. 

 

2. Kurangnya waktu pembelajaran. 

 

3. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka 

untuk belajar. 
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4. Seorang guru sulit menjadi fasilitator yang baik. 

 

2.1.3 Etnomatematika 

 

Secara etimologis, etnomatematika berasal dari kata ethno dan mathematic. 

Ethno berarti etnis dan matematic berarti matematika. Istilah ethnomathematics yang 

selanjutnya disebut etnomatematika diperkenalkan oleh D’Ambrosio seorang 

matematikawan Brasil pada tahun 1977 dalam Orton (2004). 

 

D’ Ambrosio (Laurens, 2016) mengungkapkan bahwa imbuhan ethno 

menjelaskan semua fenomena yang membentuk identitas budaya yang 

dikelompokkan sebagai bahasa, kode, nilai, dialek, keyakinan, makanan, dan pakaian 

serta kebiasaan dan perilaku. Kata mathematics menjelaskan pandangan yang luas 

tentang matematika termasuk perhitungan atau pemecahan, aritmatika, 

pengklasifikasian, pengurutan, pengambilan keputusan dan pemodelan. Dari definisi 

tersebut etnomatematika adalah cara penggunaan matematika oleh kelompok budaya 

yang berbeda. Etnomatematika tumbuh dan berkembang dari budaya maka sering kali 

masyarakat tidak menyadari kalau mereka telah menggunakan matematika. 

 

Shirley (Hartoyo, 2012) berpandangan bahwa etnomatematika yaitu, 

matematika yang timbul dan berkembang dalam masyarakat dan sesuai dengan 

kebudayan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran dan metode pengajaran. 

Matematika pada hakekatnya tumbuh dari keterampilan atau aktivitas lingkungan 

budaya Bishop (Hartoyo, 2012), sehingga matematika seseorang dipengaruhi oleh 

latar belakang budayanya Pinxten (Hartoyo, 2012). Marsigit (2014) mengungkapkan 
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bahwa etnomatematika adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memahami 

bagaimana matematika diadaptasi dari sebuah budaya. 

 

D’ Ambrosio (Rosa & Orey, 2011) menyatakan bahwa tujuan dari adanya 

etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda dalam 

melakukan matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika secara 

akademik yang dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta dengan 

mempertimbangkan modus yang berbeda dimana budaya yang berbeda merundingkan 

praktek matematika mereka (cara mengelompokkan, berhitung, mengukur, 

merancang bangunan atau alat, bermain dan lainnya). Dengan demikianlah, sebagai 

hasil dari sejarah budaya matematika dapat memiliki bentuk yang berbeda-beda dan 

berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat pemakainya. Etnomatematika 

menggunakan konsep matematika secara luas yang terkait dengan berbagai aktivitas 

matematika, meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang 

bangunan atau alat, bermain, menentukan lokasi, dan lain sebagainya. 

 

 

Merujuk pada pendapat Katsap & Silverman (2008), indikator 

etnomatematika adalah sebagai berikut: 

 
a. Bentuknya konsisten 

 

b. Memiliki sifat-sifat tertentu (seperti pada geometri) 

 

c. Mempunyai pola matematis 

 

d. Mempunyai aturan main yang matematis 
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e. Mempunyai kaitan dengan menghitung, mengukur, menimbang, dan 

mengurutkan secara sistematis. 

 

Adam dkk (Sirate, 2012) menyatakan bahwa terdapat lima kurikulum 

etnomatematika dapat diterapkan, yaitu: (1) etnomatematika harus dirancang dalam 

konteks yang sesuai dan berarti; (2) disampaikan dalam bentuk konten atau isi budaya 

khusus yang berbeda dengan konsep matematika umumnya; (3) konsep berikutnya 

dalam kurikulum etnomatematika adalah memabangun ide bahwa etnomatematika 

berada pada tahapan pengembangan pemikiran matematika yang diterapkan dalam 

bidang pendidikan; (4) penerapan kurikulum etnomatematika dapat menjadi bagian 

ide matematika; dan (5) kurikulum etnomatematika merupakan integrasi konsep dan 

praktek matematika ke dalam bidaya siswa. 

 

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa etnomatematika 

adalah pembelajaran matematika yang mengangkat tema-tema budaya lokal secara 

konseptual, etnomatematika berfungsi untuk mengekspresikan hubungan antara 

budaya dan matematika. 

 

Etnomatematika pada penelitian ini diambil dari bentuk-bentuk geometri dari 

bangun geometri dari pola batik yang terdapat di Kota Salatiga. Bentuk-bentuk 

tersebut merupakan bentuk-bentuk yang terdapat pada budaya lokal yang ada pada 

masyarakat Kota Salatiga. Penambahan bentuk budaya lokal diharapkan dapat 

meningkatkan rasa cinta budaya yang dimiliki oleh siswa, karena secara langsung 

rasa cinta budaya akan mempengaruhi pendidikan karakter yang dimiliki oleh siswa. 

Beberapa motif batik Selotigo dapat dijadikan alat untuk memperkenalkan konsep- 
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konsep matematika seperti halnya konsep-konsep geometri sehingga mempermudah 

dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak antara lain adalah garis 

lurus, garis lengkung, garis sejajar, simetri, titik, sudut, persegi panjang, persegi, 

segitiga, lingkaran, jajar genjang, dan konsep kesebangunan. Berikut ini merupakan 

contoh Motif Batik Selotigo yang ada di Kota Salatiga: 

 
1. Motif Batik Selotigo Berbentuk Persegi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 Motif Batik Plumpungan (Bentuk Persegi) 

 

Batik Plumpungan merupakan karya seni batik komtemporer. Di desain dari 

gambar prasasti plumpungan peninggalan raja bhanu tahun 750 masehi. Isi prsasasti 

plumpungan ditulis dalam bahasa jawa kuno dan bahasa sanskerta. Tulisannya ditatah 

dalam petak persegi empat bergaris ganda yang menjorok ke dalam dan keluar pada 

setiap sudutnya. 

 
Terinspirasi dari prasasti plumpungan, batik plumpungan pada setiap motifnya 

memiliki ciri-ciri bergambar dua bulatan yang satu berukuran besar dan yang satunya 

berukuran kecil. berbentuk agak melonjong dalam satu kesatuan. Dari pakem motif 

berdasarkan kreativitas dan imajinasi pendesain batik akan muncul berbagai ragam 

motif batik yang unik. 



25 
 
 
 
 
 

 

2. Motif Batik Selotigo Berbentuk Persegi Panjang dan Segitiga  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.2 Motif Batik Waturumpuk (Bentuk Persegi Panjang)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.3 Motif Batik Waturumpuk (Bentuk Segitiga) 

 

Motif waturumpuk terinspirasi dari waturumpuk (bukan prasasti) yang sangat 

ikonik di Kota Salatiga. Batik waturumpuk didesain batu bertumpuk-tumpuk yang 

ditemui tidak jauh dari lokasi prasasti plumpungan terletak di pinggir jalan Salatiga-

Beringin km 3. Waturumpuk merupakan sebuah susunan batu unik yang terdiri dari 3 

batu besar dan 3 batu kecil. Batik ini memiliki motif dengan ciri-ciri dua bulatan 

berukuran besar dan kecil sedikit lonjong dalam satu kesatuan. Bentuk ini dilihat dari 

sudut pandang atas menyerupai prasasti plumpungan. Corak batik menyerupai dua 

bulatan besar dan kecil lonjong. Bulatan ini akan menciptakan beraneka ragam motif 

batik sesuai dengan keinginan, kreativitas dan imajinasi untuk membuat motif baru. 

 

Batik Selotigo adalah salah satu batik khas dari Kota Salatiga. Batik ini 

memiliki lokasi produksi sekaligus pemasaran di kawasan Waturumpuk, Sidorejo, 
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Kota Salatiga. Batik Selotigo ini berdiri sejak tahun 2008. Lokasi usaha dan 

pemasarannya bisa dijangkau dari Kota Salatiga dengan mudah, sehingga para 

pembeli bisa langsung menuju lokasi baik dengan kendaraan umum maupun 

kendaraan pribadi. 

 

Ketika tiba di lokasi pembeli akan disambut dengan sejumlah kolekti batik 

dalam berbagai produk seperti hem, baju, pakaian perempuan, dan beberapa jenis 

lainnya. Warna, motif, dan desain juga sangat beragam. Hal ini memudahkan para 

pembeli untuk tidak kesulitan menentukan pilihan dan desain sesuai dengan selera. 

Motif batik beragam dengan warna-warna cerah dan menarik. Pada bagian belakang 

dari lokasi terdapat tempat untuk memproduksi kain batik. Batik tulis dibuat dan 

diproduksi oleh beberapa pembatik yang berpengalaman. 

 
Etnomatemtika akan sangat membantu proses pembelajaran matematika 

karena bermula dari latar belakang kebudayaan siswa sehingga membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan pendekatan etnomatematika 

diharapkan ide-ide kretaif siswa akan semakin berkembang karena dimulai dari latar 

belakang budaya siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Orthon (2004) yang 

menyatakan bahwa intisari dari ethomatematika merupakan keinginan untuk 

mendasarkan pembelajaran siswa pada latar belakang budaya siswa, sehingga siswa 

memperoleh pengalaman melalui pengembangan ide dan praktik dari luar sekolah 

yang berbasis budaya. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Prabawa 

 

& Zaenuri (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan ethnomatematika 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. pembelajaran dengan 
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menggunakan nuansa lokal sangat bermafaat bagi siswa karena pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bshouty (2013) 

mengatakan bahwa siswa dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda, agama 

yang berbeda bersama-sama mempelajari geometri melalui penyelidikan ke dalam 

bentuk-bentuk geometris yang diambil dari beragam budaya, dan mereka memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dapat memotivasi siswa dan mendorong pembelajaran 

matematika yang bermakna. 

 
Agar lebih jelas, berikut ini merupakan contoh permasalahan yang dihadapi 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang disajikan berkaitan 

dengan konsep matemtika di SD beserta penyelesaian permasalahan melalui 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

Siang itu Sanum diminta Ibu untuk pergi membeli kain batik selotigo di 

kawasan Waturumpuk, Sidorejo, Kota Salatiga. Ibu berpesan kepada Sanum untuk 

membeli kain batik yang bermotif waturumpuk berbentuk persegi panjang dengan 

panjang 16m dan lebar 8m. Setibanya di rumah Sanum memberikan kain batik 

tersebut kepada Ibu, karena Ibu sedang sibuk Sanum di suruh oleh Ibu untuk 

membagi kain tersebut menjadi 2 bagian sama rata untuk diberikan ke Nenek (Ibu 

Ayah). Berapa luas kain yang dibeli Sanum setelah di bagi menjadi 2 bagian? 

No Jawaban Kemampuan Skor 

  Pemecahan  

  Masalah  

1. Memahami masalah KPM 1 1 

 Panjang kain batik selotigo 16m   

 Lebar kain batik selotigo 8m   
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 Luas  kain  batik  selotigo  setelah  dibagi   

 menjadi dua   

 Merencanakan penyelesaian masalah KPM 2 1 

 Membuat sketsa   

 Menghitung panjang sisi   

 Menghitung luas kain batik selotigo = luas   

 persegi panjang   

 Melaksanakan rencana penyelesaian masalah KPM 3 2 

 Rumus luas persegi panjang:   
 P (panjang) x l (lebar)   

 16m x 8m = 128   2   
 Kain batik selotigo dibagi menjadi 2 = kain   

 batik selotigo : 2 = 128   2 : 2 = 64   2   

 Pemeriksaan kembali KPM 4 1 

 Evaluasi   untuk   semua   tahapan   untuk   

 memastikan   dengan   baik   yang   telah   

 dilakukan   
 Jadi luas kain batik selotigo yang telah dibagi   

 2 bagian mempunyai luas 64   2.   
 

 

Peneilitian yang relevan dengan kajian dalam penelitian ini yang berkaitan 

dengan etnomatemtika diantaranya Prabawa & Zaenuri (2017) menyatakan bahwa 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model project based learning bernuansa 

etnomatematika efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah. Siswa yang 

memiliki gaya kognitif field independent (FI) memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya kognitif 

field dependent (FD). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model project 

based learning bernuansa etnomatematika efektif atau berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif siswa. 

 

Hasil penelitian Prabawati (2016) menunjukkan bahwa keberadaan 

etnomatematika pada kerajinan matematika dapat menambah wawasan siswa 
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mengenai keberadaan matematika yang ada pada salah satu unsur budaya yang 

mereka miliki, dapat meningkatkan motivasi dalam belajar serta menfasilitasi siswa 

untuk mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi di dunia nyata. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anyaman dapat digunakan sebagai 

sumber belajar dan dapat membuat siswa ataupun masyarakat lebih memahami 

bagaimana budaya mereka berhubungan dengan matematika. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwidayati (2018) menyatakan bahwa berbagai 

bentuk etnomatematika, seperti bangunan cagar budaya maupun noncagar budaya 

serta makanan tradisional memiliki relasi dengan konsep-konsep matematika, seperti 

bangun datar, bangun ruang, himpunan, simetri, statistika, dan aritmetika social. 

Penerapan etnomatematika dalam matematika di kurikulum sekolah membantu 

mengembangkan intelektual, sosial, emosional, dan pembelajaran politik siswa 

dengan budaya mereka sendiri untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap mereka. Kurikulum semacam ini menyediakan cara bagi siswa untuk 

mempertahankan identitas mereka sambil berhasil secara akademis (Rosa & Orey, 

2011). Katsap & Siverman (2008) menyatakan bahwa program etnomatematika 

dieksplorasi dan diidentifikasi serta belajar matematika yang terjadi secara alami dan 

membagikannya di kelas akan membentuk diskusi kolaboratif yang membentuk 

pemahaman antar budaya dalam suatu tujuan suasana kelas yang kondusif. 
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2.1.4 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Bernuansa 

 

Etnomatematika 

 

Model Problem Based Learning (PBL) menekankan pada proses dimana 

siswa memecahkan masalah yang berhubungan dengan matematika. Dengan proses 

memecahkan masalah ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk memiliki 

pengalaman-pengalaman dan menghubungkan pengalaman untuk menemukan prinsip 

bagi diri mereka sendiri. Pada model Problem Based Learning (PBL) guru tidak 

banyak ceramah dan bersifat sebagai fasilitator, sehingga guru dapat berpikir dengan 

berbagai cara untuk melaksanakan proses belajar mengajar yang berpusat pada 

masalah kontekstual sehingga model pembelajaran matematika dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk membangun pengetahuan matematika sendiri, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide-ide dan 

menyelesaikan masalah melalui diskusi. 

 
Pembelajaran dengan berbasis masalah akan membuat siswa menjadi lebih 

aktif dan terampil untuk berpikir kritis. Model Problem Based Learning (PBL) yang 

akan diterapkan pada penelitian ini adalah model Problem Based Learning (PBL) 

yang bernuansa etnomatematika. Etnomatematika dalam Problem Based Learning 

(PBL) diharapkan mampu untuk membangun konstruksi yang baik antara kehidupan 

sehari-hari dengan ilmu matematika dan dapat memotivasi belajar siswa. 

Karakteristik Problem Based Learning (PBL) bernuansa etnomatematika dalam 

penelitian ini, dirangkum sebagai berikut: 
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Tabel 2.3. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) Bernuansa 

 

   Etnomatematika 

    

 Tahapan  Karakteristik 

 Orientasi   siswa pada Menyajikan  masalah  untuk  kelas  secara  keseluruhan 

 masalah  dengan  menggunakan  lembar  kerja  atau  tugas  proyek 

   secara    berkelompokyang    disesuaikandengan 

   permasalah yang berkaitan dengan aktivitas matematika 

   mengenai  motif  batik  selotigo  yang  ada  di  Salatiga. 

   Tujuan   agar   siswa   memahami   masalah,   konteks 

   matematika, dan tantangan soal atau tugas proyek. 

 Mengorganisasikan Siswa  diarahkann  untuk  mencari  tahu  dan  berpikir 

 siswa untuk belajar mengenai permasalahan dari lembar kerja yang sudah 

   diterima dari masing-masing kelompok yang berkaitan 

   dengan motif batik selotigo yang ada di Salatiga. 

 Membimbing  Pengamatan siswa secara berkelompok, Siswa diarahkan 

 pengalaman  individual/ untuk menentukan langkah-langkah pemecahan masalah 

 kelompok  yang sesuai dengan permasalahan yang berkaitan dengan 

   motif batik selotigo yang ada di Salatiga. 

 Mengembangkan dan Siswa  diarahkan  dan  didorong  agar  berdiskusi  serta 

 menyajikan hasil karya merencanakan   dalam   menyiapkan   hasil   laporan 

   kelompok  untuk   dapat  menyelesaikan  permasalahan 

   yang berkaitan dengan motif batik selotigo yang ada di 

   Salatiga. 

 Menganalisis dan Siswa   bersama   kelompoknya   menyampaikan   hasil 

 mengevaluasi proses analisis dari pemecahan masalah yang telah dilakukan 

 pemecahan masalah berkaitan  dengan  motif  batik  selotigo  yang  ada  di 

   Salatiga. 
 

 

2.1.5 Self Efficacy 

 

2.1.5.1 Self-Efficacy 

 

Bandura  (Muhid &  Mukarromah, 2018)  menyatakan  bahwa self-efficacy 

 

adalah  keyakinan  atau  kepercayaan  pada  kemampuan  diri  dalam  mengatur  dan 

 

melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam rangka pencapaian hasil usaha. 

 

Self-Efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 
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buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan Alwilsol (Purwati & Akmaliyah 2016). 

 

Sharf (Syarvia (2014) menggambarkan bahwa self-efficacy sebagai penilaian 

seseorang terhadap kemampuan diri mereka untuk mengatur dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan dalam mencapai kinerja tertentu. Bagaimana individu 

melihat kemampuan dan kapasitas mereka yang akan mempengaruhi akademik, 

karier, dan pilihan lainnya. Penilaian diri terhadap kemampuan seseorang untuk 

mengatur dan melaksanakan rangkaian tindakan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan, mampu mengukur kemampuan diri dalam melakukan berbagai tindakan 

sesuai tingkatan, keumuman, kekuatan dalam berbagai situasi/ keadaan (Zimmerman, 

2000). 

 

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa self-efficacy 

seacar umum adalah keyakinan individu akan kemampuannya dalam mengatur dan 

melaksanakan tindakan tepat atau salah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

Self-efficacy pada siswa adalah penilaian penilaian atas kemampuan diri siswa dalam 

mengatur dan melaksanakan berbagai macam tugas-tugas akademik yang diberikan 

oleh guru. Self-efficacy mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan dan 

besarnya usaha ketika menemui kesulitan dan hambatan. Oleh karena itu, perilaku 

satu individu akan berbeda dengan ndividu yang lain. 

 

Penelitian yang relevan dengan kajian dalam peneilitian yang berkaitan 

dengan self efficacy (Purwati & Akmaliyah, 2016) menganalisis hubungan antara self 

efficacy dengan flow akademik pada siswa akselerasi. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa adanya hubungan antara self efficacy dengan flow akademik pada siswa 

akselerasi yang positif dan searah, dengan demikian dapat disimpulkan semakin tingi 

self efficacy maka semakin tinggi pula flow akademik siswa. self efficacy yang tinggi 

dapat mengontrol perilaku siswa untuk mempertahankan usaha dalam mengerjakan 

tugas sehingga akan mudah bagi siswa mencapai kondisi flow akademik. 

 
Penelitian lain yang berkaitan dengan self efficacy adalah Tayibu (2017) 

menyatakan bahwa untuk mata pelajaran matematika siswa kelas X SMA Negeri 

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba mendapatkan hasil bahwa self efficacy 

dalam belajar matematika dengan kategori tinggi. Variabel yang berpengaruh secara 

signifikan yaitu self efficacy berpengaruh langsung terhadap hasil belajar serta task 

commitment berpengaruh langsung terhadap hasil belajar matematika siswa, 

intelegensi berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar matematika melalui 

task commitmen serta self efficacy berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar 

matematika melalui task commitment. 

 
2.1.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy 

 

Ormod (2008) berpendapat bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi self-

efficacy adalah mastery experiences (pengalaman langsung), tingkat arousal saat saat 

menghadapi tugas, vicarious experiences (pencapaian yang dicontohkan oleh orang 

lain) dan persuasi sosial (pep talk) atau umpan balik kinerja yang spesifik. Persepsi 

self-efficacy dapat dibentuk dengan menginterpretasikan informasi dari empat sumber 

(Somakin, 2012) sebagai berikut: 
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a. Mastery experiences (pengalaman langsung), merupakan sumber yang paling 

berpengaruh, karena kegagalan/ keberhasilan pengalaman yang lalu akan 

menurunkan/ meningkatkan self-efficacy seseorang untuk pengalaman yang 

kelak serupa. Khususnya kegagalan yang terjadi pada awal tindakan tidak 

dapat dikaitkan dengan kurangnya upaya atau pengaruh lingkungan eksternal. 

 
b. Vicarious Experience (pengalaman orang lain), yang dengan memperhatikan 

keberhasilan/ kegagalan orang lain, seseorang dapat mengumpulkan informasi 

yang diperlukan untuk membuat pertimbangan tentang kemampuan dirinya 

sendiri. Model pengalaman orang lain ini sangat berpengaruh apabila ia 

mendapat situasi yang serupa dan miskin pengalaman dalam pengalaman 

tersebut. 

 
c. Pendekatan sosial atau verbal, yairu pendekatan yang dilakukan dengan 

meyakini seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu. 

Perlu diperhatikan, bahwa penyataan negatif tentang kompetensi seseorang 

dalam area tertentu sangat berakibat buruk terhadap mereka yang sudah 

kehilangan kepercayaan diri, misalnya pernyataan bahwa kaum perempuan 

tidak sesuai untuk belajar matematika, akan mengakibatkan kaum perempuan 

akan percaya bahwa mereka tidak kompeten dalam matematika. 

 
d. Indeks psikologis, dimana status fisik dan emosi akan mempengaruhi 

kemampuan seseorang. Emosi yang tinggi, seperti kecemasan terhadap 

matematika akan mengubah kepercayaan diri seseorang tentang 

kemampuannya. 
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2.1.5.3 Dimensi Self-Efficacy 

 

Bandura (2002) memaparkan bahwa self-efficacy pada individu terdiri dari tiga 

dimensi, yaitu: 

 

a. Dimensi Magnitude 

 

Dimensi magnitude adalah dimensi yang berhubungan dengan tingkat 

kesulitan tugas. Jika seseorang dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun 

menurut tingkat kesulitan yang ada maka pengharapannya akan jatuh pada 

tugas-tugas yang sifatnya mudah, sedang dan sulit. Hal ini akan disesuaikan 

dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku 

yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkat. Orang yang memiliki self-

efficacy tinggi akan memilih mengerjakan tugas-tugas yang sifatnya sulit 

dibandingkan yang sifatnya mudah. 

 
b. Dimensi Generality 

 

Generality menjelaskan keyakinan individu untuk menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu dengan tuntas dan baik. Di sini setiap individu memiliki keyakinan 

yang berbeda-beda sesuai dengan tugas-tugas yang berbeda pula. Ruang 

lingkup tugas-tugas yang dilakukan bisa berbeda dan tergantung dari 

persamaan derajad aktifitas, kemampuan yang diekspresikan dalam hal 

tingkah laku, pemikiran dan emosi, kualitas dari situasi yang ditampilkan dan 

sifat individu dalam tingkah laku secara langsung ketika menyelesaikan tugas. 

Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki maka akan semakin tinggi self-

efficacy yang ada, begitu pula sebaliknya. 
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c. Dimensi Strenght 

 

Dimensi strength berhubungan dengan derajad kemantapan individu terhadap 

 

keyakinannya. Dimensi ini berkaitan dengan dimensi magnitude dimana 

 

semakin tinggi taraf kesulitan tugas yang dihadapi makan akan semakin lemah 

 

kayakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

 

Bandura (2002) menjelaskan bahwa ketiga dimensi tersebut paling akurat 

untuk menerangkan self efficacy seseorang karena bersifat spesifik dalam tugas dan 

situasi yang dihadapinya. Instrument self-efficacy dikembangkan dari teori self 

efficacy Bandura. Instrument ini terdiri dari tiga dimensi yaitu dimensi magnitude, 

 
generality, dan strength. 

 

 Tabel 2.4. Indikator Self-Efficacy 

  

Dimensi Indikator 

Magnitude Berpandangan optimis dalam mengerjakan tugas 

 Minat pada penyelesaian tugas yang sulit 

 Melihat tugas sulit sebagai tantangan 

 Membuat rencana dalam menyelesaikan tugas 

 Yakin dapat menyelesaikan dan melakukan tugas 

Strength Mencoba tantangan baru 

 Menjadikan pengalaman kehidupan sebagai suatu langkah 

 untuk keberhasilan 

 Menampilkan  sikap  yang  menunjukkan  keyakinan  diri 

 pada seluruh proses pembelajaran 

 Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik 

Generality Memiliki komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas 

 yang diberikan 

 Gigih dalam menyelesaikan tugas 

 Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri 

 Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri 

 dalam menyelesaikan tugas 
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Mampu menyelesaikan tugas sekolah, apapun bentuk 
tugas yang diberikan  

 

 

Zhu dkk (Turgut, 2007) menyatakan bahwa self-efficacy akademis secara 

tradisi telah dibicarakan berkaitan dengan tugas atau domain tertentu; bagaimanapun 

ada penelitian terhadap self-efficacy secara umum untuk menentukan sejauh mana 

motivasi dan hubungan kinerja dapat diperluas. 

 

Seorang dengan self-efficacy yang tinggi diharapkan memiliki aspirasi lebih 

tinggi, komitmen yang lebih kuat terhadap tujuannya, dan lebih cepat bangkit dari 

kegagalan dibandingkan mereka yang memiliki self-efficacy rendah (Fast dkk, 2010). 

Keyakinan akan efikasi seseorang bervariasi terhadap akademiknya dan self-efficacy 

untuk matematika mendapat perhatian khusus. Siswa dengan self-efficacy matematika 

yang tinggi akan lebih lama bertahan dengan soal matematika yang sulit dan lebih 

tepat dalam akurasi daripada yang memiliki self-efficacy matematika rendah 

(Alfurofika, 2013). 

 

Sunaryo (2017) mengungkapkan fakta bahwa siswa yang memiliki self-efficacy 

yang tinggi lebih mampu menguasai beragam pokok bahasan matematika dan tugas 

membaca dari pada siswa yang memiliki self-efficacy yang rendah. Bila dikaitkan 

dengan prestasi belajar matematika, maka penilaian self-efficacy siswa terhadap mata 

pelajaran matematika, dapat memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar 

matematika. 
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Usaha guru untuk menanamkan suatu pembelajaran ke dalam kemampuan 

siswa adalah sesuatu yang terjadi setiap hari di dalam kelas. Meskipun banyak upaya 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut hal ini tidak akan selalu terjadi seperti yang 

direncanakan. Memberi dukungan kepada siswa akan perjuangannya dan selalu 

memikirkan bantuan terbaik bagi siswanya adalah satu cara untuk menolong 

meningkatkan self-efficacy yang positif. Mendesain pembelajaran secara khusus 

sesuai kebutuhan siswa adalah sesuatu yang dapat selalu ditingkatkan. Meskipun 

merangkai sebuah pembelajaran dengan cara seperti ini telah ditunjukkan dapat 

meningkatkan self-efficacy, bagaimanapun strategi-strategi semacam ini masih jarang 

di implementasikan di dalam kelas (Lusby, 2012). Menghargai usaha siswa dan 

ketekunannya daripada kemampuannya juga sudah menunjukkan peningkatan 

terhadap self-efficacy. Dalam sebuah pembelajaran matematika di kelas hal ini sangat 

penting . 

 
2.1.6 Teori Belajar yang Mendukung 

 

2.1.6.1 Teori Belajar Gagne 

 

Menurut Gagne, dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat 

diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tidak langsung. Objek tidak langsung 

antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri, 

bersikap positif terhadap matematika dan tahu bagaimana semestinya belajar. 

Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep, dan aturan 

(Suherman, 2003). 
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Gagne mengelompokkan belajar menjadi 8 tipe, yaitu belajar isyarat, stimulus 

respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan, pembentukan konsep, 

pembentukan aturan, dan pemecahan masalah. Tipe terendah dari belajar adalah 

belajar isyarat dan tipe tertinggi merupakan pemecahan masalah. Gagne 

mengemukakan bahwa hasil belajar harus didasarkan pada pengamatan tingkah laku, 

melalui stimulus respon dan belajarr bersyarat. Alasannya adalah bahwa manusia itu 

organisme pasif yang bisa dikontrol melalui imbalan dan hukuman (Suherman, 2003). 

 
2.1.6.2 Teori Belajar Vygotsky 

 

Vygotsky mengatakan bahwa proses belajar akan efektif apabila si anak 

belajar dalam bimbingan seseorang yang lebih mampu yaitu guru dimana sang guru 

memberikan soal yang bersifat analitik dan dengan situasi pembelajaran yang 

mendukung siswa mengembangkan idenya. Vygotsky dianggap sebagai pendiri teori 

sosial budaya, hal ini disebabkan Vygotsky memandang latar belakang konteks sosial 

dan budaya dalam pembelajaran (Zevenbergen, 2004). 

 

Vygotsky berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan 

efektif apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain dalam suasana 

dan lingkungan yang mendukung, dalam bimbingan seseorang yang lebih mampu, 

guru atau orang dewasa. Dengan hadirnya teori konstruktivisme Vygotsky ini, banyak 

pemerhati pendidikan yang mengembangkan model pembelajaran kooperatif, model 

pembelajaran peer interaction, model pembelajaran kelompok, dan model 

pembelajaran problem poshing. 
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Vygotsky mengemukakan empat prinsip seperti yang dikutip oleh (Slavin, 

 

1997) yaitu: 

 

1. Pembelajaran sosial (social learning) 

 

Pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai adalah pembelajaran 

kooperatif. Vygotsky menyatakan bahwa siswa belajar melalui interaksi bersama 

dengan orang dewasa atau teman yang lebih cakap. 

 
2. ZPD (zone of proximal development) 

 

Bahwa siswa akan dapat mempelajari konsep-konsep dengan baik jika berada 

dalam ZPD. Siswa bekerja dalam ZPD jika siswa tidak dapat memecahkan 

masalah sendiri, tetapi dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan 

orang dewasa atau temannya (peer). Bantuan atau support dimaksud agar si anak 

mampu untuk mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat 

kerumitannyadari pada tingkat perkembangan kognitif si anak. 

 
3. Masa magang kognitif (cognitif apprenticeship) 

 

Suatu proses yang menjadikan siswa sedikit demi sedikit memperoleh kecakapan 

intelektual melalui interaksi dengan orang yang lebih ahli, orang dewasa, atau 

teman yang lebih pandai. 

 
4. Pembelajaran Termediasi (mediated learning) 

 

Vygotsky menekankan pada scaffolding. Siswa diberi masalah yang kompleks, 

sulit dan realistik, dan kemudian diberi bantuan secukupnya dalam memecahkan 

masalah siswa. 
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Inti teori Vygotsky adalah menekankan interaksi antara aspek internal dan 

eksternal dari pembelajaran dan penekanannya pada lingkungan sosial 

pembelajaran. Menurut teori Vigotsky, fungsi kognitif manusia berasal dari 

interaksi sosial masing-masing individu dalam konteks budaya. Vygotsky juga 

yakin bahwa pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menangani tugas-tugas 

yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut masih dalam jangkauan 

kemampuannya atau tugas-tugas itu berada dalam zona of proximal development 

mereka. 

 
2.1.6.3 Teori Belajar Piaget 

 

Rifa’i & Anni (2011) mengklasifikan pembelajaran menurut Piaget dalam tiga 

prinsip utama pembelajaran, yaitu: 

 
a. Belajar Aktif 

 

Belajar aktif artinya siswa secara aktif membangun pengetahuannya sendiri 

dengan melakukan percobaan, memanipulasi symbol, mengajukan pertanyaan, 

menjawab dan membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan temannya. 

Untuk membantu perkembangan kognitif anak, perlu diciptakan suatu kondisi 

belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri. 

 
b. Belajar melalui interaksi sosial 

 

Piaget percaya bahwa belajar bersama akan membantu perkembangan kognitif 

anak sehingga dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan 

terjadinya interaksi diantara siswa dengan lingkungan. Melalui interaksi sosial, 

perkembangan kognitif anak akan mengarah kebanyak pandangan, artinya 
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kognitif anak akan diperkaya dengan macam-macam sudut pandangan dan 

alternative tindakan. 

 
c. Belajar melalui pengalaman sendiri 

 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata tanpa mengesampingkan bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Pembelajaran di sekolah hendaknya dimulai dengan memberikan 

pengalaman-pengalaman nyata. 

 
2.1.7 Materi Keliling dan Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi Panjang, dan 

 

Segitiga) 

 

Permendikbud nomer 24 tahun 2016 menyatakan bahwa pembelajaran di 

sekolah dasar dan menengah dilakukan menggunakan pendekatan tematik terpadu 

terkecuali untuk matematika dan pendidikan jasmani olahraga. Berdasarkan 

permendikbud tersebut maka penyusunan KD dan KI pada kedua mata pelajaran 

tersebut. Khususnya matematik disusun secara terpisah atau mandiri. Berikut 

merupakan KI dan KD yang digunakan dalam penelitian: 

 
Table 2.5. KI dan KD Materi Keliling dan Luas Bangun Datar 

 

Kompetensi Inti (KI)  Kompetensi Dasar (KD) 

3   Memahami pengetahuan factual 3.9 Menjelaskan  dan  menentukan 

dengan cara mengamati keliling dan luas persegi, persegi 

(mendengar, melihat, membaca) panjang, dan segitiga. 

dan  menanya berdasarkan rasa  

ingin tahu tentang   dirinya,  

makhluk   ciptaan Tuhan dan  

kegiatannya,  dan  benda-benda  

yang dijumpainya di rumah, di  

sekolah dan tempat bermain.   



43 
 
 
 
 
 

 

4   Menyajikan pengetahuan factual 4.9.Menyelesaikan masalah 

dalam bahasa yang jelas, berkaitan  dengan  keliling  dan 

sistematis, dan logis, dalam luas  persegi,  persegi panjang, 

karya yang estetis, dalam dan segitiga.  

gerakan yang mencerminkan   

anak sehat dan dalam tindakan   

yang mencerminkan perilaku   

anak beriman dan  berakhlak   

mulia.       
 
 

 

Berbagai motif batik selotigo di daerah Kota Salatiga yang berbetuknya 

menyerupai bangun datar. Diantaranya motif batik plumpungan dan waturumpuk. 

Motif batik plumpungan dan watururumpuk tersebut akan digunakan dalam 

pembelajaran matematika bernuansa etnomatematika. 

 

2.2 Kerangka Teoritis 
 

 

Berdasarkan kajian pustaka di atas maka disusun suatu kerangka teoritis 

mengenai gambaran yang berisi paparan tentang hubungan antar variabel atau antar 

fenomena yang menjadi objek penelitian. Ide penting dari Vygotsky adalah tentang 

interaksi sosial dan zone of proximal development (ZPD). Zone of proximal 

development yaitu daerah tingkat perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan 

seseorang saat ini (Vygotsky, 1978). 

 

Penelitian ini menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan indikator orientasi siswa pada 

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing pengalaman individual/ 

kelompok, mengembangkan menyajikan hasil karya, dan menganalisis pemecahan 
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masalah. Kaitan teori Vygotsky dengan model PBL adalah bahwa untuk berkembang 

siswa membutuhkan interaksi sosial. Interaksi akan tercipta bila siswa mempunyai 

motivasi dan percaya diri yang tinggi. 

 

Pembelajaran kooperatif adalah pengaturan mengajar dimana orang bekerja 

bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama agar memecahkan masalah (Barczi, 

2013). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif menjadi alat 

yang efektif untuk mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah, karena (1) 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pemikiran peserta didik, (2) 

memberikan kesempatan lebih bagi peserta didik untuk berpikir kreatif. Hal imi 

sejalan dengan model PBL yang merupakan model untuk meningkatkan pemecahan 

masalah siswa. Sejalan dengan penelitian Widyatiningtyas dkk (2015) berpendapat 

bahwa model PBL adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menantang bagi 

siswa untuk belajar pemecahan masalah yang dilakukan secara kelompok. Adanya 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang siginifikan setelah siswa 

dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran PBL (Dwi dkk, 2013). Melalui PBL 

diharapkan siswa dapat memecahkan masalah dengan beragam alternatif solusi, dan 

dapat mengidentifikasi penyebab permasalahan yang ada (Fakhriyah, 2014). Dalam 

PBL, keadaan atau masalah menjadi titik tolak pembelajaran untuk menguasai 

konsep, prinsip, serta mengembangkan keterampilan memecahkan masalah 

(Ismawati, Mulyono, dan Hindarto, 2017). 
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Pembelajaran matematika di sekolah pada dasanya dapat menjadi awal 

pembentukan masyarakat maju (Sariningsih dkk, 2016) dan matematika merupakan 

suatu bentuk budaya yang terintegrasi pada seluruh aspek kehidupan masyarakat 

dimanapun berada (Muhtadi, 2017). Husna, dkk (2013) mengatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis disebut juga sebagai 

daya matematika atau keterampilan matematis sehingga matematika dapat 

digolongkan dalam berpikir tingkat tinggi. Pemecahan masalah adalah suatu proses 

berpikir sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari kesulitan yang merupakan 

bagian dari kurikulum matematika dalam melakukan belajar untuk mencapai suatu 

tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai sehingga penyelesaian masalah akan 

terlihat jelas. Melalui pemecahan masalah siswa akan mempunyai kemampuan dasar 

yang lebih dari sekedar kemampuan berpikir dan dapat membuat strategi-strategi 

penyelesaian untuk masalah-masalah selanjutnya. Pemecahan masalah merupakan 

bagian yang sangat penting dengan kecerdasan, kreativitas, kemampuan penalaran, 

kurikulum matematika dalam pembelajaran, keterampilan numerik, dan keterampilan 

matematika (Muhamad, Zaenuri, & Dwidayati, 2018). Noor & Mulyono (2016) 

mengatakan dalam penelitiannya pentingnya pemecahan masalah pada siswa karena 

pemecahan masalah dapat mengembangkan keterampilan kognitif secara umum, 

mendorong kreativitas dan merupakan bagian dari proses mengaplikasikan 

matematika serta memotivasi siswa untuk belajar matematika. Bahri, Zaenuri, dan 

Sukestiyarno (2018) Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kemampuan 

peningkatan masalah dapat menumbuhkan karakter cinta budaya siswa. 
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Etnomatematika adalah pembelajaran matematika yang mengangkat tema-tema 

budaya lokal secara konseptual, etnomatematika berfungsi untuk mengekspresikan 

hubungan antara budaya dan matematika. Etnomatematika akan membantu siswa 

dalam proses pembelajaran matematika karena bermula dari latar belakang 

kebudayaan siswa, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. Rizka, 

Mastur, & Rochmad (2014) Mengemukakan bahwa etnomatematika yang 

diaplikasikan pada pembelajaran matematika dapat mengenali dan menggunakan 

koneksi antara ide-ide matematika dalam menyelesaikan masalah proyek, 

mengkaitkan ide-ide matematika, dan matematika dengan disiplin ilmu diluar 

matematika serta matematika dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Etnomatematika adalah sebuah pembelajaran yang dapat menciptakan sebuah 

kecenderungan yang bermakna (Kusuma, Kartono & Zaenuri, 2019). Dengan 

menerapkan etnomatematika dalam kurikulum di sekolah membantu 

mengembangkan pembelajaran intelektual, sosial, emosional, dan politik siswa 

dengan menggunakan rujukan budaya mereka sendiri yang unik dalam menanamkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kurikulum semacam ini menyediakan cara 

bagi siswa untuk mempertahankan identitas mereka dan dapat menunjang 

keberhasilan secara akademis (Rosa & Orey, 2011). Maka dengan itu etnomatematika 

memiliki pengertian yang lebih luas dari hanya sekedar etno (etnis) atau suku 

(Tandililing, 2013). 
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Self-efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan mereka untuk 

melakukan tugas-tugas tertentu dengan cara yang sesuai dan efektif Gavora (Zuya 

dkk, 2016). Self-efficacy dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar 

siswa, karena self-efficacy mempengaruhi pilihan tugas individu, ketekunan, dan 

prestasi siswa (Hairida, 2017). Saputra. P. R (2016) mengemukakan Keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri (self efficacy) merupakan salah satu faktor non kognitif yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Hal ini sejalan dengan Rahayu dkk 

(2017) yang mengatakan bahwa self-efficacy dapat dipandang sebagai keyakinan 

seseorang dan kemampuan yang dimiliki seseorang, terkait dengan keyakinan apa 

yang dapat dilakukan dengan kemampuan yang dimiliki dalam berbagai kondisi. Self-

efficacy pada siswa adalah penilaian atas kemampuan diri siswa dalam mengatur dan 

melaksanakan berbagai macam tugas-tugas akademik yang diberikan oleh guru. Self-

efficacy mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan dan besarnya usaha 

ketika menemui kesulitan dan hambatan. Oleh karena itu, perilaku satu individu akan 

berbeda dengan individu yang lain. Apabila seorang individu memiliki self efficacy 

yang rendah maka individu tersebut cenderung mudah menyerah dan tidak berdaya 

(Masraroh, Wahyu dkk, 2017). Self efficacy siswa erat kaitannya dengan kemampuan 

pemecahan masalah karena individu dalam memecahkan masalah mempunyai 

karakteristik yang berbeda. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan yang penting dan 

harus dikuasai oleh siswa agar terampil dalam mengerjakan soal-soal matematika, 

karena pemecahan masalah merupakan jantung dari matematika sehingga dalam 

pembelajaran matematika penting untuk mengembangkann kemampuan memecahkan 

masalah matematika dan menemukan solusi dari permasalahan sehari-hari. 

Pemecahan masalah merupakan tahapan pemikiran tertinggi dalam belajar 

matematika. Namun, berdasarkan hasil dari PISA Indonesia masih menduduki bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih rendah. 

 

Salah satu penyebab dari rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia dalam 

PISA yaitu lemahnya kemampuan pemecahan masalah non-routine atau soal dengan 

level tinggi. Siswa di sekolah lebih berkonsentrasi pada latihan soal yang bersifat 

procedural dan jarang diberikan soal tentang pemecahan masalah. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah Self-Efficacy. Self-Efficacy merupakan keyakinan individu akan 

kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan tindakan tepat atau salah dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Self-efficacy mrupakan penilaian penilaian atas 

kemampuan diri siswa dalam mengatur dan melaksanakan berbagai macam tugas-

tugas akademik yang diberikan oleh guru. Self-efficacy mempengaruhi pilihan 

tindakan yang akan dilakukan dan besarnya usaha ketika menemui kesulitan dan 

hambatan. Self-Efficacy termasuk dalam aspek afektif yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa . Semakin tinggi kemampuan yang 
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dimiliki maka akan semakin tinggi self-efficacy yang ada, begitu pula sebaliknya 

semakin rendah kemampuan yang dimiliki maka akan semakin rendah pula self-

efficacynya. Dalam pembelajaran di sekolah guru belum begitu memperhatikan 

tentang Self-Efficacy siswa, padahal hal tersebut maemiliki pengaruh yang besar 

terhadap prestasi dan hasil belajar siswa. 

 
Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong peneliti melakukan penelitian 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dimana siswa diberikan 

kemampuan yang seluas-luasnya untuk membangun pengetahuan matematikanya 

sendiri diharapkan akan membantu siswa dan guru dalam mengembangkan 

pengetahuan matematika, pengetahuan dan keterampilan berpikir, kemampuan 

pemecahan masalah, juga kesadaran dan apresiasi terhadap pengayaan keterkaitan 

antar bagian-bagian matematika. Kehadiran inovasi pembelajaran sangat diperlukan 

dalam pembelajaran matematika agar pembelajaran matematika menjadi lebih 

menyenangkan. Etnomatematika adalah salah satu inovasi pembelajaran yang mana 

menghubungkan matematika dengan mengadaptasi budaya setempat. Pembelajaran 

bernuansa etnomatematika diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar serta 

pemahaman suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah karena materi tersebut 

terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud mengidentifikasi proses 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditinjau dari self-efficacy melalui model 

problem based learning (PBL) bernuansa etnomatematika. Secara skematis kerangka 

berpikir penelitian ini ditampilkan pada gambar 5 berikut. 
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Sumber Masalah: 

 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah, dan self-efficacy turut 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa 

 
 
 
 
 
 
 

 

Ditemukan bentuk-bentuk bangun datar pada motif batik 
selotigo di kota salatiga jawa tengah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Self-efficacy siswa (timggi, sedang, dan 
rendah) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pembelajaran matematika  
bernuansa etnomatematika 

 
 
 

 

Teori belajar Vygotsky (hakekat  
sosiokultural dalam pembelajaran) 
 
 
 
 

Bentuk etnomatematika berupa motif  
batik selotigo dari kota salatiga: 
 

(motif batik plumpungan dan motif batik  
waturumpuk) 
 

 

Konsep  matematika:  keliling  dan  luas  
bangun datar (persegi, persegi panjang  
dan segitiga) 

 
 
 

 

Penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) bernuansa etnomatematika dengan 
motif batik selotigo 

 
 
 

 

1. Model PBL bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo efektif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah.  

2. Deskripsi tentang kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self efficacy siswa. 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat diperoleh 

hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika pada model PBL 

bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo lebih dari 75,0. 

 
2. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model PBL 

bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo dapat mencapai ketuntasan 

klasikal minimal 75%. 

 
3. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model PBL 

bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model PBL.. 

 
4. Selisih rata-rata kemampuan pemecahan masalah menggunakan model PBL 

bernuansa etnomatematika dengan motif batik selotigo lebih baik daripada selisih 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah menggunakan model PBL. 



 
 
 
 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

 

5.1 Simpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

 

1. Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Hal ini disimpulkan dari hasil uji hipotesis yang memenuhi indikator 

keefektifan model penelitian ini sebagai berikut, (a) rata-rata nilai kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika lebih dari 75. (b) rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada kelas 4 model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika telah 

mencapai ketuntasan klasikal 75%. (c) rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika lebih baik dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada model Problem Based Learning. (d) peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

lebih tinggi dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada model 

Problem Based Learning. 
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2. Berdasarkan analisis kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self efficacy 

siswa diperoleh hasil sebagai berikut. (a) kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan self efficacy tinggi mampu mencapai dengan baik pada indikator 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah dan pemeriksaan kembali. Mampu melakukan keempat 

tahap pemecahan masalah dengan baik. (b) kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan self efficacy sedang mampu mencapai dengan baik pada indikator 

memahami masalah dan merencanakan penyelesaian masalah, kurang mampu 

pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah, serta mampu 

memcapai dengan baik pada indikator pemeriksaan kembali. (c) kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan self efficacy rendah mampu mencapai dengan 

baik pada indikator memahami masalah dan pemeriksaan kembali sedangkan 

pada indikator merencanakan penyelesaian masalah dan melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah kurang mampu. 

 

5.2 Saran 
 

 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut. 

 

1. Pengembangan bahan ajar berupa penambahan kain batik selotigo Kota 

Salatiga. Hal ini dikarenakan ketertarikan siswa pada pembelajaran bernuansa 

etnomatematika sangat baik dan menarik. 
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2. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat menfasilitasi 

keberagaman self efficacy yang dimiliki siswa. Maka dari itu sebaiknya guru 

harus memahami setiap self efficacy yang dimiliki siswa sebelum ia 

melaksanakan pembelajaran sehingga setiap siswa mampu mengembangkan 

hasil belajar secara maksimal. 

 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran PBL bernuansa 

etnomatematika di daerah Kota Salatiga. Penelitian dapat dilakukan di kelas 

lain atau sekolah lain agar dapat mengeksplorasi lebih dalam dan lebih luas 

mengenai budaya-budaya lokal di daerah Kota Salatiga serta menggunakan 

konsep-konsep matematika yang sesuai dan mendukung pembelajaran model 

PBL bernuansa etnomatematika. 
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